BAB IV
ANALISIS PEMIKIRAN TEUNGKU MUHAMMAD HASBI ASH-

SHIDDIEQY DALAM PENENTUAN AWAL DAN AKHIR RAMADHAN

Adanya perintah puasa bukan saat nabi Muhammadd8aws di muka
Bumi ini, akan tetapi telah ada jauh sebelum igba&aimana firman Allah Swit.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkatas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelunu kegar kamu
bertakwa,”(Q.S. al-Bagarah: 183).

Syari’at puasa umat terdahulu tentunya berbeda adersyari’at puasa
umatnya Nabi Muhammad Saw sekarang. Puasa yargylkdiaj oleh Nabi Saw
terdiri atas dua macam, yakmertama,puasa sunnahathawwuk), seperti puasa
Daud, puasa enam hari di bulan Syawal, puasa diligeppertama bulan
Dzulhijjah (tanggal 1-9), puasa Arafah, puasa Mwdmar ‘Asyura, Tasu’a, puasa
hari Senin-Kamis, puasa hari Putih (tanggal 13,db 15 tiap bulan Qamariah).
Kedua,puasa wajib, seperti puasa Ramadhan, Qadhla’, Nadza

Dalam hal puasa Ramadhan, memulai dan mengakhidingadai dengan
terlihatnya hilal. Di sini muncul pertanyaan, agakerbit awal bulan yang terlihat

di suatu tempat hanya berlaku untuk tempat itu (&gt wilayah negara) ataukah

berlaku untuk seluruh umat muslim sedunia?.

! Departemen Agama RdJ-Quran dan Terjemahny®&andung; PT. Syamil Cipta Media,
2005. hal. 28.
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Sebagaimana penulis uraikan pada bab sebelumnganio@an awal dan
akhir Ramadhan merupakan masalah yang klasik naralalPermasalahan ini
ramai diperbincangkan, yakni pada setiap menjeRamadhan dan menjelang
Syawal, maupun Dzulhijjah.

Beragam penafsiran dalil-dalil hisab rukyat dantdmabah banyaknya
metode perhitungan awal bulan pada satu sisi mekka berkembangnya
keilmuwan falak di dunia Islam, namun pada sish,lakeberagaman yang
mengarah perbedaan dalam penentuan awal bulanedarss tidak langsung
mengusik kekhusyukan umat Islam dalam berib&dah.

Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy merupakarokadama yang
sangat menghindari sikapglid dalam bidang figh, dengan bersumber pada ilmu,
ia lebih senang untuk bersikap merdeka dalamijtiead. Oleh karenanya pada
tahun 1960 ia mengusulkan agar negara Indonesiapomgmi figh yang
berkepribadian Indonesia.

A. Analisis Pemikiran Teungku Muhammad Hasbi ash-Shidéeqy Dalam
Penentuan Awal dan Akhir Ramadhan
Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy dalam melalksan

ibadah selalu mewajibkan dirinya untuk berpegaadapal-Quran dan al-

2 Sebagaimana disebutkan oleh Ahmad Izzuddin patiapgengantar dalam Kumpulan
papers lokakarya Internasiond?ényatuan Kalender Hijriah"(sebuah upaya pencarian kriteria
Hilal yang obyektif iimiah), oleh Fakultas SyarighiIN Walisongo Semarang, 2012. Lokakarya
tersebut dilakasanakan pada Desember 2012, di Bititeangi, Semarang.
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hadis (ttiba’ ila ar-rasul), la mendisiplinkan dirinya bahwa dalam setiap
ibadah (nahdhohkhusunya) haruslah mempunyai dalil nag|i yaajgh.>

Hasbi memulai dan mengakhiri puasa Ramadhan mendiasil
rukyat dan ikmal, sebagaimana Rasulullah Saw memadkan kepada
umatnya untuk berpuasa ataupun berhari raya dengalihat hilal.
sedangkan hisab hanya sekedar sebagai alat bamiuwashilah dalam
menentukan awal bulan Qamariah. Dalam tatarantiprgia rukyat dan
hisab adalah saling berkaitan. Tidak bisa rukyatlinesendiri atau hisab
berdiri sendiri. Jika seseorang bersaksi telah hatlihilal, akan tetapi
berdasarkan hisab hilal tidak terlihat maka kesakgsersebut tidak dapat
diterima. Sebaliknya, jika berdasarkan hisab hdaletak di atas ufuk, akan
tetapi ketika dilaksanakan rukyat hilal tertutupnaeng (tidak terlihat), maka
hari digenapkan menjadi tiga puluh, dan tidak bateémposisikan hisab
untuk dijadikan patokan sebagai pergantian awahrbuRukyat dan hisab
haruslah saling melengkabi.

Menetapkan negara Islam sebagathla, bagi Hasbi Mekkah-lah
yang layak untuk dijadikan sebagai patokaathla’ negara-negara Islam.
Pada dasarnya tidak penulis temukan dalil yang atekgn bahwa kaum
muslim harus mengarahkan pandangan pada rukyat aiekdengarahkan
pandangan pada rukyat Mekkah merupakan ijtHasbi yang bermuara pada

mashlahat al-mursalahTetapi, setelah penulis telaah lebih jauh, melalu

® Diutarakan oleh ahli waris bungsu, yakni BapakkidlaFuad, pada saat penulis
melaksnakan wawancara di kediamnnya di MeruyaJékarta Barat, pada hari Jumat, 15 Maret
2013.

* Nourouzzaman ShiddigPenggagas dan Gagasannyépgyakarta; Pustaka Pelajar,
1997 hal. 197-198
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diskusi antara Hasbi dan Basit Wahid (sebagaimanalis ilustrasikan pada
bab sebelumnya), ternyata Hasbi tidak hanya mematkkat Mekkah
sebagai pedoman memulai awal Ramadhan, SyawaDumdalhijjah, Namun
yang ia kembangkan adalah rukyat global.

Fahammathla’ (rukyat) global merupakan isu yang sering dibahas
oleh ulama. Sebagaimana penulis ketahui, di Indanesdapat beberapa
golongan yang mendasarkan penentuan awal dan aRaimadhan
berdasarkan rukyat global, diantaranya; HTI (Hizbahrir Indonesia), dan
Jamaah Muslimin (Hizbullah). Padahal, Hasbi senbikanlah termasuk
anggota dari kedua ormas tersebut.

Dibalik fahammathla’ global yang diusung oleh Hasbi terdapat tujuan
yang mulia, dengan faham tersebut Hasbi hanya imgwujudkan kembali
ikatan yang teguh di antara umat muslim seduniagalenperantara
mempersatukan mereka agar bersama-sama dalam mémataRamadhan,
Syawal, dan Dzulhijjah. Pendapat Hasbi tersebutupekan hasil analisis
dan pengembangan dari pendapat tokoh di Timur Tengeaperti Abu
Zahrah, Ahmad as-Syirbashijan Ahmad Muhammad SyaKir.Selain itu
juga, Imam Hanafi, Maliki, dan Hanbali berpendapka hilal terlihat di
suatu daerah maka wajiblah berpuasa untuk daeetiatdéinnya, baik yang
berdekatan maupun berjaulami menunjukkan, Hasbi berwawasan luas

dalam bidang figh, dengan mengetahui pendapat ulgang terdahulu ia

® Baca Ahmad asy-SyirbasMas'alunaka fi al-Din wa al-Hayatlilid V. hal. 36.

¢ Baca, Ahmad Muhammad Syakiwail asy-Syuhur al-‘Arabiyah hal Yajuzu Syar'an
Ithbatuha bi al-Hisab al-FalakyKairo; Mustafa al-Babi. Tt. hal. 19.

” Abdul ar-Rahman al-Jazirgl-Figh ‘ala Madzahib al-‘Arba’ahMesir; Dar al-Ghad al-
Jadiid, 2005hal. 311.
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membandingkan pendapat-pendapat tersebut, dengan tmengetahui yang
paling mendekati kebenaran dengan merujuk pada nash

Berbeda dengan pernyataan Nazar Mahmud, salah aditufigh
mugarran. Pada masa yang modern ini, mungkin dengan dipd&satya
umat muslim sedunia dalam memulai awal bulan RaamadByawal, dan
Dzulhijjah, belum tentu terjamin akan terwujud #atyang teguh diantara
umat muslim sedunid”.

Menurut Nazar Mahmud Qasim, memang pendapathur ini
sepintas tiada manfaatnya, dan bukanlah tujuan syag. Menurut penulis,
rukyat global kurang tepat jika diterapkan pada unséam ini, karena
penentuan awal dan akhir Ramadhan ini erat kaitanigngan otoritas
pemerintah atau kepala negara.

Berdasarkan perspektif figh, tidak membedakaathla’ tempat yang
dekat maupun yang berjauhan dalam hal memulai &wian merupakan
pendapajumhur (mayoritas) ulama, yang berdalil pada perintahuRgiah
Saw (i3l |5 kil s 455 51 | e saa) tertuju pada kaum muslim seluruhriya.

Pendapat jumhur diatas juga dikembangkan oleh ‘Aratuhaili.
Menurutnya, pendapgumhur adalah pendapat yang paling benar, karena
dalam ibadah diperlukan adanya konsafegrasi ia juga menyebutkan

pendapat Syekh Muhammad Abu A’la al-Bana:,

8 Nazar Mahmud merupakan ahli dalam bidang fighgaran Baca; Nazar Mahmud
Qasyim, al-Ma’ayiir al-Fighiyyah wal Falakiyyah fii I'dad &Tagawiim al-Hijriyyah Beirut;
Libanon, 1430 H/2009. hal. 94.

® Abdul ar-Rahman al-Jazimp, cit hal. 311.
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“llmu falak menguatkan penyatuan/ persamaan danawal
bulan secarayar’i di antara pemerintahan-pemerintahan Islam. Waktu
yang paling lama antamaathla’ Bulan di daerah-daerah Islam yaitu
sekitar 9 jam. Maka seluruh daerah-daerah Islamgaiami sebagian
waktu malam yang memungkinkan untuk berpuasa ketksetapan
rukyat dan pengumuman dan hasilnya bisa melal@gtam atau
telpon.™®
Sebenarnya persatuan dan kebersamaan dalam memakibulan

Qamariah (Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah) dapemjadi simbol dan
syi'ar tali persatuan umat Islam sedunia. Selisih wakerah-daerah maupun
negara-negara dunia setelah penulis telusuri, sdakpai satu hari penuh (24
jam), akan tetapi paling lama sekitar 13 jHrrlal ini sejalan dengan cita-cita
dari muktamar penyatuan kalender Hijriah Internaaipoyakni salah satunya
“hasil rukyat suatu tempat atau keadaan posisirBatadlahimkan ar-rukyat
menurut suatu tempat di Bumi, maka awal bulan dagi¢tapkan
berdasarkan keadaan tersedat”.

Gagasan Hasbi dan jumhur ulama diatas jika kitak&ai dengan
persatuan dan kesatuan sangatlah positif. Jikaitklika dengan ranah
astronomis masih menyisahkan persoalan. Hal imgaimana diungkapkan
Thomas djamaluddin:

“Kesatuan agidah umat Islam dengan tauhidnya ditunt
implementasinyaalam kehidupan sosial. tetapi tidak mudah, banyak
aspek yang mempengaruhinya, salah satunya adadaek astronomis.

Mungkin tak banyak memahami pengaruh aspek astrisndalam
kehidupan ummat. Kebanyakan orang hanya mempeksalah

%1pid. hal. 94.

Yhttp://usahasuksesmandiri.blogspot.com/2011/10éukrén-waktu-indonesia-dan-
dunia.html. Diakses pada 27 April 2013, pukul 16/AIE.

2\Muktamar penyatuan kalender Hijriah internasioriaélénggarakan di Istanbul, Turki,
tanggal 28-30 November 1978 M, bertepatan dengaf92Bzulhijjah 1398 H. selengkapnya
baca: Direktoral Jenderal Bimbingan Masyarakatnslgementrian Agamaal-Manak Hisab
Rukyat , 2010. hal. 44-45.
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mengapa ummat sampai saat ini belum mampu memplkasaawal

Ramadhan dan hari raya. Perbedaan pendapat teavehdramadhan

dan hari raya adalah kenyataan yang sering terjadah aspek

astronomis yang kadang dilupakan orang dalam mekédaatuan
ummat. Aspek inilah yang sering menimbulkan masaBila posisi
hilal sangat rendah, potensi terjadinya perbedaamemuan awal

Ramadhan dan hari raya sangat besar. sebaliknlga pbsisi hilal

sudah cukup tinggi, kesatuan itu dengan sendihga terwujud.*®

Thomas Djamaludin juga menambahkan:

“Persoalanmathla’ adalah persoalan perbedaan ketampakan
hilal yang terkait dengan lokasi astronomis (limtastan bujur) dan
kondisi cuaca. menyeragamkamathla’ seluruh dunia adalah
mustahil. Karena Bumi kita bulat dan pasti harua bdtas tanggal.
Batas tanggal bisa dibuat atas dasar konvensi k&atan
internasional) seperti halnya International Dateel’!

Demikianlah problemmathla’ dari perspektif figh dan astronomis,
nampak terjadi kontradiktif antara pendapat Hastn jimhur dalam ranah
astronomis. Pendapat jumhurittifaq al-mathali’) sebenarnya dapat
diterapkan, tetapi penentuan awal dan akhir Rantadhagatlah berkaitan
dengan otoritas masing-masing negara. Penuligakikn sebagai berikut,
kebanyakan umat Islam saat ini berada pada negarafmegara muslim)
masing-masing, dimana tiap-tiap negara memiliki dk@pnegara yang
memiliki pemikiran dan pendapat yang berbeda ber#tas kepentingan
politiknya  masing-masing. Setiap kepala negaratirpgs mempunyai
kebijakan untuk kemaslahatan warga negaranya masasing. Jika hilal

terlihat di wilayah A, sedangkan di wilayah B (laerfpan dengan A) hilal

tidak terlihat karena mendung, maka tidaklah meageayah B dalam

13 http://media.isnet.org/isnet/Djamal/rmd-id1420.ht¢10 April 2013, pukul 14.00
WIB.)

4 Wawancara online via facebook dengan Thomas Djatival pada rabu, 27 Maret
2013.
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memulai puasa mengikuti hasil rukyat A jika kepalagara B melalui
pemerintahnya telah menetapkan hal tersEbutlal ini sebagaimana

dasarnya;
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilanahl dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu.”(Q.S. an-Nis9 )

W EN [P S SYPIN ! IPCEN | JPUEN
Artinya: “(keputusan hakim/ pemerintah itu mengildgn menyelesaikan
perbedaan pendapat).”
Pada pembahasan berikutnya akan penulis telusoridikaji hadis-
hadis penentuan awal dan akhir Ramadhan yang $pleiifik padanathla’.
B. Analisis Istinbat al-Hukm Hasbi dalam Penentuan Awal dan Akhir

Ramadhan

Dari dua macam pendapat di atas, Hasbi dalam menuaa

mengakhiri Ramadhan ber-Istidlal pada sabda Nalhidvhimad Saw:
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1% |bid.

16 Departemen Agama Rbp, cit hal. 87.

7 Abdul Hamid al-Syarwanhasyiyah al-Syarwanililid Ill, Kairo: Beirut, t.t., hal. 35.
Bandingkan dengan Abdurrahman al-jatigh ‘ala Madzahib al-Arba’ahDar al-Fikr, Jilid |,
hal. 433-435.

18 Abi al-Husein Muslim Bin al-Hajjaj al-Qusyairi adaisaburi,Shahih Muslim,uz I,
Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, tt. hal5%. Lihat juga: al-Muwaththa’ 1:286, al-
Bukhari 4:119
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Artinya: “Memberitahukan kepada kami Yahya Bin Yahperkata; aku
membaca dari Malik dari Nafi’ dari Abdullah bin Uma
bahwasanya Rasulullah Saw meyebutkan tentang [Reaxsadhan
seraya bersabda; “janganlah kalian berpuasa sdlpan melihat
hilal, dan jangan kalian berbuka sampai kalian nalhilal, dan
kalau tertutup awan maka tentukanlah (hitunganrbtgesebut).”

Hasbi yang berpendapat bahwa kenampakan hilal aliustempat

berlaku juga untuk daerah lain yang berjauhan mauberdekatan,
mengatakan bahwkhitab lafal (s s<3¥) dan {5k Y) ditujukan kepada

kaum muslim secara keseluruhan. Sehingga permdkaberakhirnya puasa
didasarkan pada kenampakan hilal di salah satuaecimuka Bumi ini.
hadis ini mempunyai derajat yang shahih.

Tidak semua ulama sepakat dengan pendapat terseipena dalam
riwayat lain terdapat keterangan bahwa setiap muslajib mengikuti hasil

rukyat masing-masing negara mereka. Sebagaimans hertkut:

s Ul a0 oa JB) Das 0 5 AuB 5 sl o 5 o O o L
Ge (en A G sa5) 2ena o (Uirn (st dielewd Wiaa 1 (g 5,AY) JU
il L3N Caadid s JB HLEIL 4 glaa ) aiay el iy Juadl) 21 o S
Apaall Cuedd 2 deaadl A DU il 8 281 L Ul Gliae ) Gle Jeiul 5 Lgiala
e 18 ) S D Leghe dl (o e G A ve il el Al
ol ol and i San ) il cJEE deaad) AL Sl ¢ calis SUDEN A
D JaSs i o gt 13 MU ) AL syl 5 UST 8 Ay las plea g | gubias
) Jgmy Ul 18 Y 1l anlia g G glae duy p &5 Yl 2 i o) i
,52a il 5 3510 sl dn AT 5 aluse dn AT (LESE 5 AKG) 8 adly ) aaf i aala

P%aaal) AL Bl il 1) 518 aglS

19 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Sauradi;Jaami’ as-ShahiihBeirut; Daar al-Kutub
al-‘limiyyah, t.t. Jz Tsalis. hal. 76-78. Imam affdh Abi dawud Sulaiman ‘Asy’ats as-Sijistani,
Sunan Abi Dawudeirut; Darul Kutub al-‘limiyyah, 1416 H/ 1996 Mah 168.
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Artinya: “Memberitakan Yahya bin Yahya, dan Yahyand Ayyub, dan
Qutaibah, dan Ibnu Hujrin, (berkata Yahya bin Yahya
memberitakan kepada kami dan berkata beberapa Yaing
memberitakan kepada kami ismail yaitu Ibnu Ja'fatdri
Muhammad (yakni Ibnu Abi Harmalah) dari Kuraib. BehUmmu
al-Fadl| Binti al-Haritsah mengutus Kuraib ke Muaahydi Syam.
Berkata: aku penuhi keinginannya, aku sampai dinSyahilal
nampak padaku pada saat di Syam. Aku melihat pddh malam
Jum’at. Kemudian aku sampai (kembali) ke Madinaadgpakhir
bulan. Dan Ibnu Abbas r.a. menanyaiku (perihall iRamadhan),
lalu aku pun memebritahunya. Ibnu Abbas bertanikapdn kau
menyaksikan hilal?” aku katakan, “kami melihatnyad@ malam
Jum’at.”’Dia menegaskan kembali,kau melihatnya padaam
Jum’at?” Aku menjawab, “Ya, dan orang-orang pun
menyaksikannya, kemudian mereka berpuasa dan malavgyn
ikut berpuasa.” Ibnu Abbas berkata: “akan tetapimika
menyaksikannya pada malam sabtu, sehingga kans bEmpuasa
sampai genaptiga puluh hari atau kami menyaksikah(pertanda
datangnya Syawal).” Maka akupun bertanya:"tidakkabh merasa
cukup dengan persaksian muawiyah dan puasa yargkdikan?”
dia menjawab, “tidak, demikianlah Rasulullah Sawmagntahkan
kami.”

Hadis yang menceritakan diutusnya Kuraib oleh UniifRaall untuk
pergi ke Muawiyah ini, menurut Abu ‘Isa mempunyarajatHasan Shahih
Gharib.?° Sedangkan menurut at-Tirmidzi, salah seorang mijkhedis ini,
menegaskan bahwa, hadis ini adalah hatfisan Shahi* Demikian pula
Ibn al-Mulaqggin dalam kitabnyal-Badr al-Munir menegaskan bahwa hadis
ini Shahih?? Al-Bani adalah ahli hadis zaman modern yang mexkgat hadis

ini shahih?®

20 H
Ibid.

21 At-Tirmidzi, Sunan at-TirmidziBeirut; Daar al-Kutub al-‘limiyyah, 1424/ 2003, hal
196.

22 |bn al-Mulaqgin,al-Badr al-Mun fi Takhrij al-Hadis wa al-Atsar al-Bgi'ah asy-
Syarh al-Kabir,Riyadh; Dar al-Hijrah li an-Nasyr wa at-Tauzi, 142804. Juz 5. hal. 649.

23a]-Bani, Shahih Sunan Abi DawudRiyadh; Maktabah al-Ma’arif li an-Nasyr wa at-
Tauzi, 1419/ 1998. Juz 2. hal. 52.
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Beberapa ulama mempertanyakan kemarfuk’an hadiailkul atas,
karena hadis tersebut merupakan diskusi antarab8gahbn Abbas dan
Kuraib. Pernyataan dalam teks hadis tersebut tgriidak cukupnya rukyat
Damaskus bagi penduduk Madinah adalah pernyataanAbbas, sehingga
timbul pertanyaan tentang apakah hadis ini adatadishNabawi atau kaul
Shahabi, yaitu Kuraib dan Ibn Abbas.

Perlu kita ketahui terlebih dahulu, bahwa semuashiéa merupakan
laporan Sahabat. Dalam artian, segala yang diucapidakukan atau
disetujui Nabi Saw dilaporkan oleh para Sahabapotan tersebut salah
satunya berkriteria; apabila sahabat yang melapohealis itu menyatakan
bahwa Nabi Saw memerintahkan, melarang, mewajibk@mghalalkan, atau
membolehkan sesuatu dan semacarff'iMisal;

o Ade ol oe LES Al G s oo plin W sl ) (o Al Las
OSSOV Y Geg Y psm (b apa 1908 Y (B aala ill e 3 8
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Artinya: “Memberitahukan Muslim bin Ibrahim padankia memebritahukan
Hisyam pada kami, dari Yahya bin Abi Kkatsir, daribtA
salamah,dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw bersaljalaganiah
kalian mendahului satu hari atau dua hari puasaa@han, kecuali

jika terdapat seseorang yang berpuasa pada hari itu
Contoh di atas jelas dan tidak diragukan lagi temtperintah dan
larangan Nabi Saw. Akan tetapi, berbeda dengarshgatiaib. Dalam teks
hadis Kuraib tersebut Ibn Abbas menyatakan perirRasulullah Saw.

Beberapa ulama mendapati keraguan terhadap peanytiia Abbas tersebut

24 Lihat masalah ini dalam kitab-kitab ilmu hadis,salanya Syuhudi IsmaiKaidah-
kaidah Keshahihan Hadidakarta; Bulan Bintang, 1988). hal. 65-68.
% |mam al-hafidh Abi dawud Sulaiman ‘Asy’ats asiini, loc, cit.
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apakah sungguh perintah Nabi Saw atau hanya peraahaerhadap ajaran
Nabi Saw?. Karena konteks peristiwa percakapaibas dan Kuraib lebih
tampak pendapat Ibn Abbas sendiri, yakni Kurailtdma dan Ibn Abbas
menjawab. Oleh karena itu ulama berbeda pendap#nig kemarfu'an
hadis ini*®

Dua hadis di atas terlihat berlawanan, lafal haghsg pertama

menyatakan lafall g« »=3Y) dan (5= Y) ditujukan kepada kaum muslim

secara keseluruhan. Sehingga permulaan dan bergkhiuasa didasarkan
pada kenampakan hilal di salah satu tempat di nBuai ini. Sedangkan
pada hadis yang kedua (Kuraib) menunjukkan bahwderakuan
kenampakan hilal berlaku untuk wilayah lokal. [nisHasbi melakukan
pendekatamirasat al-tarikhiyah,dengan tujuan untuk mentarjinkan satu dari
dua hadis di atas. Menurutnya, ketika muncul haisaib ini, keadaan
hungan politik antara pemerintah pusat (Muawiyal®nhgan pemerintah
daerah (Ibnu ‘Abbas) ketika itu kurang baik. Khiyang terjadi ini, bukanlah
suatu khilaf dalam bidang agidah atau dalam biddaar-dasar hukum,
tetapi sebenarnya ialah karena hilangnya kesatuamara umat Islam akibat
pengaruh-pengaruh penjajdtkarenanya Hasbi tergugah untuk mewujudkan
kembali ikatan yang teguh antara umat Islam sedunia

Sebagaimana diungkapkan oleh Imam ‘Izzuddin bi AbSalam,

figh itu hanya berkisar dan berpusat kepada sadajasaja, yakni:

% gSelengkapnya baca: ( Syamsul Anwarterkoneksi Studi Hadis dan Astronomi,
Yogyakarta; Suara Muhammadiyah, 2011. hal. 87-92.

" Teungku Muhammad Habi ash-ShiddieAyal dan Akhir Ramadhan Mengapa Harus
BerbedaSemarang; Pustaka Rizki Putra, 2001. hal. 18.
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Artinya: “Menarik kebaikan dan menolak kerusak&n”

Inilah mengapa Hasbi dalam menggali hukum besjirpada
kemaslahatan umum dan mencegah kerusakan. Oleinakyee ia lebih
memilih untukittifagqul mathali’ dalam penentuan awal dan akhir Ramadhan.
Tidak membedakan tempat terbit hilal merupakashilahuntuk membawa
kemaslahatan, yakni, mempersatukan kaum muslimianmdanemulai dan
mengakhiri puasa, sehingga terwujud kesatuan dgiam.

a. Kemunculan Hadis Kuraib

Menurut Syamsul Anwar, kemunculan hadis Kuraibditentukan
dalam periode Mu'awiyah berada di Damaskus. Daria dsejarah,
Mu'awiyah berada di Damaskus selama 40 tahun: 2Qintasebagai
gubernur sejak zaman Umar Ibn al-Khattab, dan BOrtaebagai khalifah
sejak tahun 41 H/ 661 M hingga wafatnya pada taé@nH/ 680 M.
Sebenarnya periode 40 tahun dapat diperpendeki¢agjan memasukkan
data wafatnya Umm al-Fadl dan data kelahiran Kurdidak ada data
yang jelas tentang meninggalnya Umm al-Fadl. Bedzeraiografer
memperkirakan ia meninggal pada masa Usman |bnnAfifi@emerintah
tahun 24-35 H/ 644-656 M). Namun terdapat riwayangy dicatat oleh
banyak biografer dan ahli tarikh seperti al-Balagwr 279 H/ 892 M), at-
Tabari (w. 310 H/ 923 M). Ibn Hibban (w. 354 H/ 988, Ibn Abd al-

Barr (w. 463 H/ 1071 M), Ibn al-Asir (w. 630 H/ 123/), dan lain-lain

28 Moh. Adib Bisri, Terjemah al-Faraid al Bahiyyalikudus; Menara Kudus, 1977. hal. 1.
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bahwa ia masih hidup pada zaman Ali menjelang pedamal (36 H/ 656
M) karena dia mengutus orang untuk memberi tahu ®#®intang
keberangkatan Aisyah ke Irak (Basrah) menjelangmptersebut’

Mengenai Kuraib semua ahli tarikh dan Biograferagep bahwa ia
meninggal tahun 98 H/ 717 M. Namun mereka tidak itieinnformasi
kapan ia lahir. Apabila diandaikan ia memiliki ugidtahun, maka ia lahir
sekitar tahun 28 H/ 648 M, dan bila diandaikan 80 tahun, maka ia
lahir sekitar tahun 18 H/ 639 M. Dan akan 15 tabekitar tahun 32 H/
652 M. Oleh karena itu, Syamsul Anwar melakukanhip@ngan awal
bulan sejak tahun 21 H/ 650 ¥1.

Dariinterval tahun 21 H/ 642 M sampai meninggalnya Muawiyah
tahun 60 H/ 680 M, Syamsul Anwar menemukan 7 kB#imadhan
dimana rukyat dimungkinkan terjadi malam Jumat@ieanya;

1) Ramadhan tahun 24 H/ 645 M
2) Ramadhan tahun 27 H/ 648 M
3) Ramadhan tahun 32 H/ 653 M
4) Ramadhan tahun 35 H/ 656 M
5) Ramadhan tahun 40 H/ 661 M
6) Ramadhan tahun 43 H/ 664 M

7) Ramadhan tahun 51 H/ 672 M

2% Al-Balazuri, Ansab al-AsyrafProgram al-Jami’ al-Kabir, Edisi 4, 2007-2008, dili.
hal. 456; at-TabariTarikh at-Tabari,Beirut; Dar al-Kutub al-‘limiyyah, t.t., Juz 3, ha&; Ibn Abd
al-Barr, al-Isti'ab fi Ma'rifat as-ShabahBeirut; Dar al-Jil, 1412. Juz 2, hal. 497; |bn a#Aal-
Kamil fi at-Tarikh,Beirut; Dar al-Kutub al-‘limiyyah, t.t. Juz 2, h&69.

30 syamsul Anwaribid.
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dari ke tujuh tahun tersebut, Syamsul Anwar merkgataahun 35
H/ 656 M yang paling mungkin untuk dinyatakan setbagahun
kemunculan hadis Kuraib. pada tahun ini terjadigpkkan politik di
Madinah. Pada bulan Rajab 35 H (Januari 656 M) Kpamberontak dari
Mesir bersiap-siap berangkat ke Madinah, namunuvarpura ke Mekkah
hendak menunaikan umrah, padahal maksud merekajumemadinah
untuk memakzulkan dan membunuh khalifah Usman. Berita ini
disampaikan oleh Abdullah bin Saa’ad (w. 59 H/ 679 gubernur Mesir
untuk Usmart! Pada bulan-bulan berikutnya terjadiiskalassuhu politik.
Penolakan kebijakan Usman yang dinilai nepotis &&mmaenguat. Ketika
itu Usman dikepung di rumahnya dan tidak dapatdeelaleh karenanya
la memerintahkan Ibnu Abbas untuk memimpin upatajadi Mekkah
pada bulan Dzulhijjaf? Adalah sangat masuk akal, mengingat situasi
politik yang memanas di Madinah beberapa bulan etemng terbunuhnya
Usman, bahwa Umm al-Fadl mengutus Kuraib untuk rhadgp
Mua'wiyah terkait situasi genting. Misi yang dibawuraib sangat
mungkin sekali berupa meminta kepada Mu’awiyah gabarang dekat
Usman dan kerabatnya agar menasehatinya. Maka Kufaitus ke
Damaskus menjelang akhir Sya’ban 35 H/ 656 M ddialéderada di

kota tersebut saat hilal Ramadhan tahun tersebilithate pada malam

31 lbnul Asir, Ibid. Juz 3hal. 58
82 At-Tabari,loc., cit.
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Jum’at 3 Maret 656 M, beberapa saat sesudah Matefthenam pukul
17:41 waktu Damaskus.

Jadi sesuai pendapat Hasbi, bisa jadi perbedaan ulaiem
Ramadhan antara lbnu Abbas dan Kuraib lebih cenderdi
latarbelakangi karena kurang baiknya hubungan amamerintah pusat
dengan pemerintah daerah ketika itu, sebagaimamalgaim terjadi pada
masa belakangan .

b. Telaah Astronomi Hadis Kuraib.

Damaskus mempunyai Lintang®330 00 LU dan Bujur 38 18

00 BT. Ketinggian 691 m. Adapun data Astronomis Ranaad35 H/

656 M, sebagai berikt:

Konjungsi : Rabu, 02-03-656, Pukul 04:43 (Looale)
Sunset :17:40 LT (local time)

Moonset : 18:07 LT (local time)

Deklinasi Bulan :-01°:33"40"

Deklinasi Matahari :-05°50"'34"

Elongasi . +06°:24":40"
Lebar hilal : +00°:00':06"
luminasi : 00,31 %

Semi-Diameter Bulan : +00°:15":00"

33 Syamsul Anwarop. cit.hal. 92-102.

% Teungku Muhammad Hasbi as-Shiddiegwal dan Akhir Ramadhan Mengapa Harus
Berbeda Semarang; Pustaka Rizky Putra, 20€4. 17.

35 Untuk pencarian data astronomis, penulis meng@makogram accurate time yang
dibuat oleh Muhammad Odeh (www.icoproject.org/adttntl). Diakses pada 12 April 2013,
pukul 14.00 wib.



Horisontal Parallaks : +00°:55':02"

Tinggi hilal :04°:.38"41"
Lama hilal . +08 27M

Azimut Bulan : +265°:02":05"
Azimut Matahari : +264°:07":04"

Moon Right Ascension: +2324" 5&°

Sun Right Ascension : +3®5" 51°

Keterangan : Tidak Mungkin terlihat meskipun denghat optik.

Keadaan Kamis, 03-03-656 M

Sunset :17:41 LT (local time)
Moonset :19:03 LT (local time)
Deklinasi Bulan : +02°:23":26"

Deklinasi Matahari : -05°:27":25"

Elongasi . +17°:2839"
Lebar hilal : +00°:00:42"
llluminasi : 02,32%

Semi-Diameter Bulan : +00°:15':07"

Horisontal Parallaks : +00°:55"27"

Tinggi hilal : +15°:38"09"
Lama hilal . +0T 22"
Azimut Bulan 1 +262°:2021"
Azimut Matahari 1 +264°:34"51"

Moon Right Ascension: +0012" 03°

90



Sun Right Ascension :

Keterangan

+399" 30°

: terlihat dengan mata telanjang s¢ekas
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Gambar. 1. Kurve akhir Sya’ban, hari Rabu, 02-03-65 M3¢
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Keterangan gambar 1:
: mustabhil terlihat hilal

: tidak mungkin terlihat hilal
: butuh bantuan alat optik untuk terlihathil

: hilal dapat terlihat dengan mata jefen
: hilal mudah terlihat dengan mata telanjang

Merah
Putih
Biru
Merah
Hijau

muda

Gambar. 2. Kurve awal Ramadhan, hari Kamis, 03-03-66 V5
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Keterangan gambar 2;

Merah : mustabhil terlihat hilal

Putih : tidak mungkin terlihat hilal

Biru : butuh bantuan alat optik untuk terlihathil
Merah muda : dapat terlihat dengan mata telanjang
Hijau : mudabh terlihat dengan mata telanjang

Dari sisi astronomis, perbedaan memulai puasaaamnabat Ibnu
Abbas dan Kuraib bisa jadi dipengaruhi oleh iklimand cuaca,
sebagaimana diutarakan oleh Thomas Djamaluddia jAdi juga, langit
di Damaskus pada malam jum’at sangat cerah, sediogmng-orang yang
pada saat itu berada di Damaskus dapat melihat tdagan jelas.
Sedangkan di tempat lain, seperti Madinah, langitaeg mendung dan
hilal pada malam yang sama tidak nampak, sehinggageorang yang
berada di Madinah menggenapkan Sya’ban menjadaB0 h
C. Analisis Pemikiran Hasbi dalam Konteks Kekinian
Hasbi menganjurkan agar umat Islam tidak lagi bdableari dalam
memulai dan mengakhiri puasa, karena menurutnyahisalah satu dari
faktor-faktor yang membawa umat Islam kepada bersatiu. Selain itu ini
juga prinsip yang dikemukakan oleh jumhwluhagqgigin golongan
Malikiyah, Hanbaliyah, dan Syafiiyah yaitu tidakemjadikan perbedaan

mathla’ dasar menetapkan awal Ramadhan , awal Syawal, Revahijjah
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dan awal-awal bulan Syar’i yang lain, guna menyartukari tahun baru, hari
Hijrah, hari Maulud, hari 27 Rajab, hari Nishfu 3an dan hari Nuzulul
Quran. Semua mereka ini berpendapat, bahwa peRdiasyriq harus
memulai puasa dengan rukyat penduduk Maghrib, walauberbeda
mathla’>®

Jika dikaitkan dengan zaman sekarang, pendapat Keh Jumhur
ini agaknya kurang pas, dikarenakan ;

1. penentuan awal dan akhir Ramadhan sangatlah kerkalengan
otoritas masing-masing negara.

2. Interval tempat-temmpat di Bumi ini memang tidekmgai sehari
penuh atau 24 jam, tetapi sejauh penelusuran gefuiak antara
tempat di Bumi ini lebih dari 13 jam. Padahal, mided rukyat hanya
dapat ditransfer ke arah timur sejauh 9 jam. Ledat 9 jam, rukyat
tidak mungkin lagi ditransfer karena kawasan ke anarkyat fisik itu
ditransfer sudah keburu masuk waktu fajar saaadarya rukyat fisik
di sebelah barat, Sehingga terjadi kesulitan jika knemakai rukyat
global, tidak mungkin orang di kawasan timur iturmeggu terjadinya
rukyat di sebelah barat.

3. Sebagaimana kalender Masehi, kalender Hijriah jugenerlukan garis
tanggal. Sedangkan garis tanggal kalender Hijriatpibdah-pindah

karena mengikuti tempat pertama terbitnya hilal.

% Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiedwyal dan Akhir Ramadhan Mengapa
Harus Berbeda, op, cihal. 18.



